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Dewina Restika Ayuni : Profil pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan perbedaan 
gender pada materi geometri di kelas XI Keperawatan 1 SNK Muhammadiyah 7 
Gondanglegi Dr. Siti Inganah, M.Pd, Dr. Moh. Mahfud Effendi, M.M 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemecahan masalah matematis siswa 
berdasarkan perbedaan gender pada materi geometri di kelas XI Keperawatan 1 SMK 
Muhammadiyah 7 Gondanglegi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. 
Subjek penelitian ini adalah empat siswa kelas XI Keperawatan 1 SMK Muhammadiyah 7 
Gondanglegi yang terdiri dua siswa laki-laki dan dua siswa perempuan. Berdasarkan analisis 
data dapat disimpulkan bahwa Siswa laki-laki dapat melakukan seluruh tahapan 
pemecahan masalah matematis, yaitu memahami masalah,  membuat rencana 
pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan masalah dan memeriksa 
kembali jawaban. Sedangkan siswa perempuan hanya melakukan sebagian tahapan 
pemecahan masalah, yaitu tahapan memahami masalah dan membuat rencana 
pemecahan masalah. Adapun pada tahap menyelesaikan rencana pemecahan masalah 
dan memeriksa kembali  jawaban siswa perempuan tidak melakukan dengan baik. 
Kata Kunci : Pemecahan masalah matematis, gender, geometri 
ABSTRACT 
Dewina Restika Ayuni : Profil e problem solving of mathematics student based on gender 
differences on geometry in XI Nurse class Vocational High School Muhammadiyah 7  
Gondanglegi Dr. Siti Inganah, M.Pd, Dr. Moh. Mahfud Effendi, M.M 
This research aim to describe problem solving of mathematics student based on gender 
differences on geometry in XI Nurse class Vocational High School Muhammadiyah 7  
Gondanglegi. This research is qualitatif descriptive research. The subject of this research is 
four students of  XI Nurse Class 1 SMK Muhammadiyah 7  Gondanglegi. Consists of two 
male students dan two female students. Based on data analysis can be concluded that male 
students can do all stages problem solving of mathematics, that is understand the 
problem,  make a plan, carry out our plan, and look back at the completed solution. 
While female students only do some stage problem solving of mathematics, that is 
understand the problem and make a plan. As for the stages carry out our plan, and 
look back at the completed solution the female students cannot do well. 
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 Matematika merupakan ilmu dasar yang mempunyai peranan penting baik 
dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu dan teknologi. Mata 
pelajaran matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di setiap 
jenjang pendidikan. Adapun pengertian matematika adalah struktur, pengaturan, 
presisi, logika dan masalah matematika terkait dengan penggunaan simbol, 
penambahan, pengurangan, perkalian, divisi, dan pemecahan masalah (Idris, 2006 ; 
Franklin 2014 ; Peirce, 2010) 
 Matematika di kalangan para pelajar merupakan mata pelajaran yang kurang 
dipahami, sehingga penguasaan siswa terhadap mata pelajaran matematika menjadi 
sangat kurang. Upaya untuk mengatasi masalah ini diantaranya dengan 
memaksimalkan berpikir kritis siswa dan kemampuan memecahkan masalah 
matematika sehingga siswa dapat memahami konsep yang telah diajarkan oleh guru 
mata pelajaran matematika (Kusmanto, 2014; Hakim, 2016). Beberapa hal yang 
diperoleh di lapangan berkaitan dengan pembelajaran matematika adalah anggapan 
siswa bahwa pembelajaran matematika itu membosankan, susah, dan sulit dipahami 
(Andriani, 2015). Hal ini dapat disebabkan siswa kesulitan memahami soal yang 
tidak langsung dapat ditentukan penyelesaiannya yaitu soal berbentuk pemecahan 
masalah (Wardani, 2014). 
Dikalangan siswa sering terjadi kesulitan dalam mengerjakan soal matematika 
berbentuk pemecahan masalah. Apalagi jika soal tersebut sedikit berbeda dengan 
contoh yang diberikan atau merupakan pengembangan dari konsep yang diberikan 
dan membutuhkan penyelesaian yang lebih rumit. Hal tersebut terjadi karena 
2 
 
kemampuan pemecahan masalah siswa yang kurang terasah (Lingga, 2013). 
Berdasarkan penelitan yang dilakukan oleh Pimta (2009) Perilaku guru membawa 
efek langsung dan tidak langsung pada pemecahan masalah matematis siswa. Para 
guru seharusnya mempelajari metode untuk mengembangkan kemampuan ini secara 
mendalam. Dikuatkan dengan hasil penelitain Imamah (2014), bahwa kurangnya 
kemampuan pemecahan masalah siswa disebabkan karena belum maksimalnya 
peggunaan metode pembelajaran yang bervariasi. Sedangkan pendapat Kusmanto 
(2014) upaya untuk mengatasi masalah tersebut diantaranya dengan memaksimalkan 
berpikir kritis siswa dan kemampuan memecahkan masalah matematika sehingga 
siswa dapat memahami konsep yang telah diajarkan oleh guru mata pelajaran 
matematika. 
Pemecahan masalah pada umumnya didefinisikan sebagai usaha untuk 
mencapai suatu hasil, ketika tidak ada metode yang diketahui maka individu mencoba 
untuk mencapainya (Alan, 2013). Kemampuan pemecahan masalah adalah 
kemampuan menerapkan pengetahuan yang dimiliki untuk mengidentifikasi masalah 
baru kemudian menyusun strategi untuk menyelesaikan permasalahan baru tersebut 
(Imamah, 2014). 
Kusumawati (2014) mengemukakan bahwa "pemecahan masalah dapat dilihat 
sebagai proses dimana siswa menemukan kombinasi aturan yang sebelumnya 
dipelajari yang mereka gunakan untuk memecahkan masalah baru". Sedangkan Surya 
(2015) menyatakan pemecahan masalah adalah strategi kognitif yang diperlukan 
untuk melaksanakan tugas kehidupan yang harus dihadapi sehari-hari dengan 
berbagai kesulitan mulai dari yang paling sederhana sampai yang paling kompleks. 
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Proses pembelajaran pemecahan masalah, memungkinkan siswa untuk mendapatkan 
pengalaman, menggunakan pengetahuan dan keterampilan mereka untuk diterapkan 
pada masalah non rutin yang mencakup masalah terbuka yaitu masalah dengan 
berbagai solusi. 
Menurut Andrew (2015) pembelajaran berbasis pemecahan masalah (problem 
solving) merupakan komponen yang sangat penting dalam pendidikan khususnya 
matematika. Secara umum, dapat dijelaskan bahwa pemecahan masalah merupakan 
proses menerapkan pengetahuan (knowledge) yang telah diperoleh siswa sebelumnya 
ke dalam situasi yang baru.  
Model pembelajaran berbasis Pemecahan masalah matematis membantu siswa 
dalam mengembangkan kreativitasnya dengan praktis, benar dan efisien (Suastika, 
2017). Kemampuan berpikir dan keterampilan yang telah dimiliki anak dapat 
digunakan dalam proses pemecahan masalah matematis, dapat ditransfer ke dalam 
berbagai bidang kehidupan. Pemecahan masalah matematis dapat membantu 
memahami informasi secara lebih baik, dengan demikian bahwa pemecahan masalah 
merupakan suatu proses untuk mengatasi kesulitan yang ditemui untuk mencapai 
suatu tujuan yang ingin dicapai. 
Mata pelajaran matematika salah satunya bertujuan agar siswa memiliki 
kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh (Depdiknas, 2016). Adapun langkah pemecahan masalah dijelaskan oleh 
Polya (1973) (1) memahami masalah (siswa harus membaca soal cerita dengan 
cermat sehinga siswa dapat mengerti makna dari soal cerita), (2) membuat rencana 
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penyelesaian (siswa merencanakan teori yang akan digunakan), (3) melaksanakan 
rencana (siswa menuliskan prosedur penyelesaian soal cerita), (4) memeriksa 
kembali, (siswa memeriksa hasil akhirnya). 
Untuk memperoleh kemampuan pemecahan masalah, seseorang harus 
memiliki banyak pengalaman dalam memecahkan berbagai masalah. Diperlukan 
pembelajaran yang mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, dan pemikiran 
yang kreatif serta lebih menekankan pada pengalaman dan keterlibatan siswa secara 
aktif agar siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik (Mulyati, 
2016). Sedangkan menurut Happy (2011) kemampuan pemecahan masalah siswa 
akan meningkat apabila ditunjang dengan proses belajar mengajar yang berbasis 
pemecahan masalah seperti Problem Based Learning. 
Hasil penelitian terhadap kondisi peserta didik membuahkan suatu kesimpulan 
bahwa setiap peserta didik selalu mempunyai perbedaan. Perbedaan harus diterima 
dan dimanfaatkan dalam belajar. Menurut Jaelani (2016) siswa mempunyai cara 
belajar dan cara berpikir yang beragam beragam. Perbedaan ini tentunya berpegaruh 
pula terhadap cara siswa dalam pemecahan masalah matematika. Sesuai dengan 
observasi yang dilakukan oleh peneliti saat mengajar di SMK Muhammadiyah 7 
Gondanglegi, ditemukan bahawa adanya perbedaan dalam menyelesaikan masalah 
diantara siswa laki-laki dan perempuan.  Siswa pada program keahlian yang 
didominasi oleh siswa laki-laki menunjukan rata-rata hasil belajar yang tinggi, 
sedangkan pada program keahlian yang lebih didominasi oleh siswa perempuan 
menunjukan hasil belajar yang lebih rendah. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
mengetahui bagaimana pemecahan masalah matematis siswa pada kompetensi 
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keahlian keperawatan yang dalam hal ini sebagai subjek adalah siswa laki-laki dan 
perempuan di kelas tersebut.  
Telah banyak penelitian yang membahas tentang pemecahan masalah 
matematika ditinjau dari berbagai perspektif, diantaranya adalah perbedaan tipe 
kepribadian, kemampuan matematika, perbedaan gender, gaya belajar, kemampuan 
kognitif, dan lain-lain. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Aries (2010) yaitu 
“Profil siswa dalam memecahkan masalah matematika ditinjau dari tipe kepribadian”. 
Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Ilmiyah (2013)  Profil “Pemecahan 
Masalah Matematika Siswa SMP Pada Materi Pecahan Ditinjau Dari Gaya Belajar”, 
“Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Perbedaan Jenis Kelamin” (Wardani, 
2014) dan “Profil pemecahan masalah siswa berdasarkan kemampuan kognitif 
reflektif impulsif dan reflektif (Syaifuddin, 2016). 
Kemampuan pemecahan masalah matematika jika dikaitkan dengan perspektif 
gender, dapat ditemukan bahwa siswa laki-laki lebih memiliki ketertarikan dan rasa 
ingin tahu yang besar terhadap masalah, dan memiliki jalan penyelesaian masalah 
yang lebih variatif daripada siswa perempuan (Wulandari, 2002). Sedangkan menurut 
D’Zurilla (1998) Sejak masa kanak-kanak, siswa laki-laki memang dikenal lebih 
mudah dalam mengenali masalah. Namun, kepedulian mereka dalam menyelesaikan 
masalah tersebut lebih rendah daripada siswa perempuan yang cenderung 
memberikan upaya lebih terhadap penyelesaian masalah, sehingga sering ditemukan 
siswa laki-laki bermalas-malasan di dalam kelas ketika proses pembelajaran. 
Annisa (2011) mengungkapkan bahwa ketepatan, ketelitian, kecermatan, dan 
keseksamaan berpikir, laki-laki mempunyai kemampuan matematika lebih baik 
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daripada perempuan. Sejalan dengan pendapat Fitriani (2014) terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kemampuan siswa laki-laki dan perempuan dalam 
memecahkan masalah. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nafi’an 
(2011) mengemukakan berdasarkan analisis terbaru dari penelitian internasional 
kemampuan perempuan dari negara yang telah mengakui kesetaraan gender 
menunjukkan menunjukkan bahwa perempuan mempunyai kemampuan yang lebih 
baik dalam tes matematika. Oleh karena itu peneliti beranggapan bahwa terdapat 
perbedaan antara pemecahan masalah matematis siswa laki-laki dan perempuan. 
Geometri adalah cabang matematika yang diajarkan dengan tujuan agar siswa 
dapat memahami sifat-sifat dan hubungan antar unsur geometri serta dapat menjadi 
pemecah masalah yang baik. Adapun penelitian tentang pemecahan masalah 
matematika pada materi geometri juga telah dilakukan oleh beberapa peneliti, 
diantaranya adalah “Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah  Matematika Siswa 
Pada Pokok Bahasan Luas Permukaan  Dan Volume  Kubus Dan Balok” (Juniari, 
2013), dan Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Geometri melalui 
Pembelajaran Kooperatif Berbasis Teori Van Hiele (Safrina, 2014). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anisah (2011) dan Evy (2011) 
soal model PISA yang didesain dengan konten yang dapat melatih kemampuan siswa 
merupakan soal dapat digunakan untuk proses optimasi kemampuan pemecahan 
matematis siswa. Dikaitakan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wardhani 
(2011) soal berbasis pemecahan masalah pada materi geometri merupakan soal yang 
dapat digunakan untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana profil 
pemecahan matematis siswa. Materi Geometri juga merupakan cabang matematika 
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yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan, baik pada jenjang pendidikan sekolah 
dasar hingga di perguruan tinggi. Oleh karena itu soal-soal geometri bukanlah materi 
yang asing bagi siswa dan dapat digunakan dalam penelitian ini.  
Adapun selain mendiskripsikan pemecahan masalah matematis siswa 
berdasarkan perbedaan gender, penelitian ini juga secara khusus mendiskripsikan 
pemecahan masalah matematis siswa pada materi geometri dengan soal-soal yang 
digunakan dalam olimpiade matematika dan telah dimodifikasi. Penulis mengetahui 
betapa pentingnya pemecahan masalah matematis siswa terlebih pada siswa Sekolah 
Menengah Kejuruan dengan kemampuan matematika yang heterogen. Penelitian ini 
nantinya akan menjadi bahan pertimbangan guru untuk dapat mencari solusi terbaik 
dalam menghadapi permasalahan yang ada pada siswa laki-laki dan perempuan. 
Pemecahan masalah tersebut dapat diketahui dari proses berfikir siswa dalam 
mengerjakan soal pada materi Geometri. Atas dasar pemikiran tersebut, untuk 
mendeskripsikan profil pemecahan masalah matematis siswa laki-laki dan 
perempuan, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Profil 
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Berdasarkan Perbedaan Gender pada Materi 
Geometri di XI Keperawatan 1 SMK Muhammadiyah 7 Gondanglegi”. 
 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah mendiskripsikan  
pemecahan masalah mtematis siswa berdasarkan perbedaan gender, yaitu sebagai 
berikut : 1) Bagaimana profil pemecahan masalah matematis siswa laki-laki pada 
materi geometri di SMK Muhammadiyah 7 Gondanglegi?; 2) Bagaimana profil 
pemecahan masalah matematis siswa perempuan pada materi geometri di SMK 
Muhammadiyah 7 Gondanglegi? 
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Sesuai dengan rumusan masalah yang diutarakan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk: 1) Mendeskripsikan profil pemecahan masalah matematis 
siswa laki-laki pada materi geometri di SMK Muhammadiyah 7 Gondanglegi; 2) 
Mendeskripsikan profil pemecahan masalah matematis siswa perempuan pada materi 
geometri di SMK Muhammadiyah 7 Gondanglegi. 
 Beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini 
adalah : 1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai profil 
pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan gender pada materi geometri di 
SMK; 2) Penelitian ini dapat menjadi salah satu pertimbangan bagi guru dalam 
menerapkan metode pembelajaran untuk memahami dan menunjang membantu 
proses belajar mengajar dengan melihat kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa berdasarkan gender. 
2. KAJIAN PUSTAKA 
2.1 Pemecahan Masalah Matematis 
 Menurut Wena (2009), pemecahan masalah sebagai proses untuk 
menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang bisa diaplikasikan untuk mengatasi 
situasi baru. Pemecahan masalah bukan sekedar bentuk mampu menerapkan 
peraturan yang telah dikuasai melalui pembelajaran masa lalu, tapi lebih dari itu, 
adalah proses mendapatkan seperangkat aturan yang lebih tinggi tingkatannya. 
Sejalan dengan pendapat Woolfolk (2007) pemecahan masalah biasanya didefinisikan 
sebagai merumuskan jawaban baru, di luar aturan sebelumnya untuk mencapai 
tujuan. Sedangkan menurut Beetlestone (1998) pemecahan masalah memberi 
kesempatan kepada siswa untuk menggunakan imajinasi mereka, mencoba 
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mewujudkannya ide, dan pikirkan kemungkinan. Pemecahan masalah sebagai 
kemampuan intelektual, ditujukan untuk perbaikan umum di Indonesia kemampuan 
intelektual (Gredler, 2009).  
Kemampuan memecahkan masalah adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan 
oleh siswa terutama proses perkembangan siswa. Pemecahan masalah adalah suatu 
proses atau upaya individu untuk merespon atau mengatasi atau kendala ketika suatu 
jawaban atau metode jawaban belum tampak jelas dan tidak memiliki alat atau alur 
yang nyata untuk memperoleh pemecahan (Dindyal, 2005). Sedangkan Hudojo 
(1988) menyatakan bahwa di dalam matematika suatu pertanyaan akan merupakan 
masalah apabila tidak terdpat aturan atau hukum tertentu yang segera dapat 
dipergunakan untuk menemukan jawaban tersebut. Dari beberapa pendapat tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa suatu pertanyaan merupakan suatu masalah bagi siswa jika 
ia tidak dapat dengan segera menjawab pertanyaan tersebut atau dengan kata lain 
siswa tidak dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan menggunakan prosedur rutin 
yang telah diketahuinya. Pemecahan masalah matematis adalah suatu proses untuk 
mengatasi kesulitan yang dihadapi dengan  menggunakan kegiatan matematik untuk 
memecahkan masalah dalam matematika, masalah dalam ilmu lain dan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari (Soedjadi, 1994).  
2.2 Langkah-langkah Pemecahan Masalah Matematis 
Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam matematika, bukan 
saja bagi mereka yang di kemudian hari akan mendalami atau mempelajari 
matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan menerapkannya dalam bidang 
studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari (Russefffendi, 2006). Mata pelajaran 
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matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah yang 
meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh (Depdiknas, 2006). 
Sedangkan menurut Shadiq (2014), ada empat langkah proses pemecahan masalah, 
yaitu memahami masalahnya, merancang cara penyelesaiannya, melaksanakan 
rencana, dan menafsirkan hasilnya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa indikator yang 
diukur untuk mengetahui pemecahan masalah matematis siswa adalah memahami 
masalah, membuat rencana model pemecahan masalah, menyelesaikan rencana model 
pemecahan masalah, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
Polya (1973), secara eksplisit menjabarkan langkah-langkah pemecahan 
masalah, yaitu: (1) understand the problem, (2) make a plan, (3) carryout our plan, 
dan (4) look back at the completed solution, yang dijabarkan sebagai berikut. 
1. Memahami masalah (understand the problem)  
Dalam tahap ini, masalah harus diyakini benar, dengan cara dibaca berulang-
ulang, dan dapat ditanyakan sendiri beberapa hal, seperti apa yang diketahui, apa 
yang tidak diketahui, bagaimana hubungan antara yang diketahui dan apa yang tidak 
diketahui, dan lain-lain, untuk meyakinkan diri, bahwa masalah sudah dipahami 
dengan baik.  
2. Membuat rencana pemecahan masalah (make a plan)  
Mencari hubungan antara informasi yang diberikan dengan yang tidak 
diketahui, dan memungkinkan untuk dihitung variabel yang tidak diketahui 
tersebut. Sangat berguna untuk membuat pertanyaan, bagaimana hal yang 
diketahui akan saling dihubungkan untuk mendapatkan hal yang tidak diketahui. 
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3. Melaksanakan rencana (carry out our plan)  
Dalam melaksanakan rencana yang tertuang pada langkah kedua, maka 
harus diperiksa tiap langkah dalam rencana dan menuliskannya secara detail 
untuk memastikan bahwa tiap langkah sudah benar. 
4. Memeriksa kembali jawaban (look back at the completed solution)  
Dalam langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali, apakah sudah diyakini 
kebenarannya, dan ditinjau ulang apakah solusi yang digunakan dievaluasi  terhadap 
kelemahan-kelemahannya. 
2.3 Indikator Pemecahan Masalah Matematis 
Adapun dalam penelitian ini, untuk mendeskripsikan pemeahan masalah 
matematis siswa mengacu pada langkah-langkah pemecahan masalah matematis 
menurut Polya (1973), yaitu sebagai berikut :  
1 memahami masalah (Mengidentifikasi informasi yang diktahui dari soal dan 
mengidentifikasi apa yang ditanyakan dari soal); 
2 membuat rencana pemecahan masalah (menuliskan sketsa/gambar/model/ 
rumus/algoritma untuk memecahkan masalah, menentukan cara penyelesaian 
yang sesuai, menggunakan informasi yang diketahui untuk mengembangkan 
informasi baru); 
3 melaksanakan rencana pemecahan masalah (menyelesaikan masalah dari soal 
matematika dengan benar dan lengkap, mensubstitusi nilai yang diketahui dalam 
cara penyelesaian yang digunakan); 




Tahapan pemecahan masalah berdasarkan teori Polya, digunakan sebagai 
indikator dalam memecahkan masalah sehingga siswa dapat lebih runtut dan 
terstruktur dalam memecahkan masalah matematika. Hal ini dimaksudkan supaya 
siswa lebih terampil dalam menyelesaikan masalah, yaitu suatu ketrampilan siswa 
dalam menjalankan prosedur-prosedur dalam menyelesaikan masalah secara cepat 
dan cermat (Hudojo, 2005). 
2.4 Gender dalam Pemecahan Masalah Matematis 
Seorang guru mempunyai sejumlah perbedaan dengan guru yang lain, baik 
pada cara mengajar, cara berpikir, maupun cara menilai siswa. Antar siswa sendiri 
juga terlihat adanya perbedaan (Jaelani, 2016). Beberapa perbedaan tersebut 
diantaranya adalah perbedaan cara berfikir, perbedaan kepribadian, perbedaan 
kemampuan matematika, perbedaan gender,  dan perbedaan gaya belajar. Ada siswa 
yang menyukai suatu metode belajar tertentu, misalnya diskusi, karena dengan 
diskusi, siswa tersebut dapat berinteraksi dengan siswa yang lain secara langsung, 
tetapi ada pula siswa yang tidak menyukai metode diskusi, karena dengan metode 
diskusi memaksa siswa untuk bergaul dan berinteraksi, dimana hal itu sangat tidak 
disukainya dan menghabiskan energinya. Akan tetapi, dalam kondisi seperti itulah 
proses pembelajaran harus berlangsung. 
Guru dan siswa harus dapat menyatukan perbedaan yang ada, tanpa 
menghilangkan ciri mereka yang sesungguhnya, agar tercipta situasi yang kondusif 
untuk proses mengajar belajar. Penyatuan perbedaan tersebut bertujuan agar siswa 
mendapatkan pengetahuan sebaik mungkin dari guru dan guru dapat memberikan 
pengetahuan dan mendidik dengan sebaik mungkin kepada siswa. Salah satu cara 
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untuk menyatukan dan mensukseskan proses mengajar belajar itu adalah dengan 
memahami perbedaan masing-masing individu, baik guru maupun siswa. 
Gender adalah suatu konsep kultural yang merujuk pada karakteristik yang 
membedakan antara laki-laki dan perempuan baik secara biologis, perilaku, 
mentalitas dan sosial budaya. Berdasarkan karakteristik masing-masing gender 
tentunya ada perbedaan dalam menyelesaikan masalah. Peneitian terdahulu 
menunjukan bahwa siswa laki-laki lebih baik dalam memecahkan masalah. Oleh 
karena itu penelitian ini akan mendeskripsikan pemecahan masalah matematis siswa 
laki-laki dan perempuan.  
2.5 Pemecahan Masalah pada Materi Geometri 
Geometri adalah cabang matematika yang diajarkan dengan tujuan agar siswa 
dapat memahami sifat-sifat dan hubungan antar unsur geometri serta dapat menjadi 
pemecah masalah yang baik. Dari banyak penelitian masih banyak siswa yang 
mengalami kesulitan dalam belajar geometri. Adapun penelitian tentang pemecahan 
masalah matematika pada materi geometri juga telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti, diantaranya adalah “Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah  
Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan Luas Permukaan  Dan Volume  Kubus Dan 
Balok” (Juniari, 2013), “Proses Berpikir Kritis Siswa Dalam Memecahkan Masalah 
Matematika Open Ended Ditinjau Dari Kemampuan Matematika Siswa Dan 
Perbedaan Jenis Kelamin Pada Materi Kubus Dan Balok” (Lestari, 2013), dan 
Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada Materi Bangun 
Datar Berdasarkan Perbedaan Gender (Ayuni, 2016). 
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Berdasarkan teori-teori dan hasil penelitian yang relevan, maka hipotesis 
tindakan penelitian ini adalah dengan menyelesaikan masalah pada materi Geometri 
profil pemecahan masalah matematis siswa laki-laki dan perempuan dapat diketahui 
dan dideskripsikan. 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini berusaha mengungkapkan profil siswa SMK dalam 
memecahkan masalah berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah model 
Polya. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat kualitatif eksploratif, 
yaitu penjelasan faktual tentang bagaimana siswa SMK menyelesaikan masalah 
matematika dengan mengacu langkah-langkah Polya berdasarkan perbedaan gender. 
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Melalui pendekatan kualitatif, dalam penelitian ini data diuraikan apa adanya 
kemudian dikaji dan disajikan seringkas mungkin untuk menjawab pertanyaan 
penelitian. Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa catatan hasil 
pekerjaan siswa dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan langkah Polya 
secara tertulis dan transkrip hasil wawancara peneliti dengan subjek penelitian setelah 
subjek penelitian mengerjakan masalah matematika. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil pemecahan masalah 
matematis siswa laki-laki dan perempuan pada materi Geometri kelas XI 
Keperawatan 1 SMK Muhammadiyah 7 Gondanglegi. Sebagai acuan peneliti 
menggunakan pendekatan polya yang sudah dikembangkan menjadi beberapa 
indikator. Tahap dalam penelitian ini, yaitu memberikan tes pemecahan masalah pada 






3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 
Subjek penelitian adalah empat siswa kelas XI Keperawatan 1 SMK 
Muhammadiyah 7 Gondanglegi tahun pelajaran 2018/2019 yang terdiri dari dua  
siswa laki-laki dan dua siswa perempuan. Pemilihan subjek penelitian ini didasari 
oleh beberapa pertimbangan, yaitu: (1) siswa kelas XI sudah memiliki pengalaman 
belajar yang cukup, sehingga dapat diharapkan dapat menyelesaikan soal-soal tentang 
pemecahan masalah, (2) Jumlah siswa laki-laki dan perempuan pada program 
keahlian kesehatan hampir seimbang, sehingga memudahkan meneliti untuk 
mendiskripsikan profil pemecahan masalah matematis di kelas tersebut, dan (3) lebih 
mudah diwawancarai untuk memperoleh data akurat yang dibutuhkan pada penelitian 
ini.  
Objek penelitian ini adalah hasil tes pada materi geometri untuk mengetahui 
profil pemecahan masalah matematis siswa. Sehubungan dengan hal tersebut maka 
penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018 yaitu pada 
bulan Maret 2018 di kelas XI KPR 1 SMK Muhammadiyah 7 Gondanglegi yang 
beralamat di Jalan KH. Ahmad Dahlan No. 20, Gondanglegi –Kab. Malang, Telp. 
(0341) 879370. 
Pemilihan lokasi ini berdasarkan pada pertimbangan berikut, (1) 
Memudahkan terciptanya kolaborasi antara peneliti dengan kepala sekolah dan guru-
guru, (2) Antara peneliti dan subjek yang diteliti sudah terjalin hubungan baik dalam 
arti subjek penelitian bersedia membantu peneliti dalam pelaksanaan penelitian, dan 
(3) Belum pernah diadakan penelitian tentang pemecahan masalah matematis siswa  
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SMK dalam memecahkan masalah matematika di SMK Muhammadiyah 7 
Gondanglegi. 
3.3 Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur dalam penelitian ini yaitu pada tahap awal peneliti 
melakukan observasi dan menentukan subjek dalam penelitian ini. Pada tahap 
penelitian subjek diberikan instrumen berupa tes pada materi geometri. Tes tulis yang 
diberikan telah divalidasi oleh ahli dan dapat digunakan sebagai instrumen dalam 
penelitian ini. Soal tersebut berbentuk uraian dan dikerjakan selama 30 menit. Setelah 
subjek diberikan soal tes, keempat siswa diwawancarai berkaitan dengan jawaban 
yang telah dituliskan pada lembar jawaban. Wawancara ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui setiap tahap atau indikator yang telah dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan masalah. Adapun pertanyaan yang diajukan mengacu pada indikator 
pemecahan masalah matematis. Setelah data dari hasil tes siswa terkumpul maka 
peneliti melakukan analisis data menyesuaikan dengan indikator penelitian yang telah 
ditentukan. Tahap ahir dalam penelitian ini adalah dengan menarik suatu kesimpulan 
bagaimana deskripsi pemecahan matematis siswa berdasarkan gender pada materi 
geometri. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini ingin mendeskripsikan pemecahan masalah matematis siswa 
berdasarkan perbedaan gender. Metode kualitatif menunjuk kepada prosedur-
prosedur riset yang menghasilkan data kualitatif, seperti: ungkapan atau catatan orang 
atau tingkah laku orang. Proses yang diamati adalah kegiatan siswa pada saat 
menyelesaikan soal-soal cerita. Selain itu, dalam penelitian ini peneliti bertindak 
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sebagai instrumen kunci (utama) karena peneliti yang merencanakan, merancang, 
melaksanakan, mengumpulkan data, menganalisis data, menarik kesimpulan, dan 
menyusun laporan penelitian. Berdasarkan karakteristik tersebut, maka pendekatan 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini memiliki ciri-ciri yang sama dengan 
penelitian kualitatif. 
3.5 Instrumen Penelitian 
Karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka peneliti berperan 
sebagai instrumen utama dalam mengumpulkan data, yang dibantu dengan instrumen 
pendukung yaitu instrumen tes masalah dan pedoman wawancara. 
Instrumen tes ini bertujuan untuk mengetahui pemecahan masalah matematis 
siswa dalam memecahkan masalah berdasar langkah-langkah penyelesaian menurut 
Polya. Penyusunan instrumen pemecahan masalah diawali dengan mengkaji materi 
matematika yang terdapat dalam kompetensi dasar pada kurikulum 2013 yang telah 
direvisi  yaitu yang berkaitan dengan materi geometri. Adapaun masalah yang 
diberikan dalam tes tersebut merupakan masalah tertentu yang bukan masalah rutin. 
Instrumen lembar tugas ini selanjutnya dikonsultasikan dan divalidasi oleh dua 
orang ahli. Yang dimaksud ahli dalam penelitian ini adalah dosen pendidikan 
matematika. Validasi diarahkan pada kesesuaian masalah dengan tujuan penelitian, 
keterbacaan, dan kesesuaian bahasa yang digunakan. 
Penyusunan instrumen pedoman wawancara diawali dengan mempelajari dan 
mengkaji indikator pemecaham masalah matematis yang dijadikan pedoman dalam 
menyusun pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan yang disusun didasarkan pada tujuan 
untuk mengetahui profil siswa dalam memecahkan masalah matematia pada materi 
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geometri berdasarkan langkah-langkah Polya yang belum atau tidak tertuang dalam 
lembar jawaban. 
Instrumen wawancara ini memuat pertanyaan-pertanyaan dengan maksud 
mengungkap aktivitas siswa ketika menyelesaikan masalah. Pedoman wawancara 
bersifat semi-struktur dengan tujuan menemukan masalah dengan terbuka, artinya 
subjek diajak mengemukakan pendapat dan ide-idenya dengan penyelesaian masalah 
yang dibuat, mulai memahami masalah, membuat rencana penyelesaian masalah, 
melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah, sampai dengan memeriksa kembali 
jawaban. Hal ini dilakukan karena tidak semua yang ada di dalam pikiran subjek 
penelitian tertuang secara tertulis pada lembar jawaban. 
Instrumen wawancara ini selanjutnya divalidasi oleh ahli yang terdiri atas dua 
orang.Adapun yang dimaksud ahli dalam hal ini adalah dosen pendidikan 
matematika. Dipilihnya dosen karena dosen dipandang sebagai pakar dan praktisi 
yang telah ahli dan berpengalaman dalam mengembangkan instrumen penelitian. 
Untuk mendapatkan data penelitian, siswa diminta untuk menyampaikan apa yang 
dipikirkan ketika menyelesaikan soal tes yang diberikan. Data yang diperoleh pada 
saat wawancara ditulis pada lembar hasil wawancara. 
3.6 Teknik Analisis Data 
Analisis dilakukan secara mendalam pada siswa tentang pemecahan masalah 
matematis setelah siswa dibagi berdasarkan perbedaan gender. Analisis data 
dilakukan terbatas pada apa yang dikerjakan siswa (baik lisan maupun tulisan). 
Setelah data dianalisis maka data dapat disajikan dalam bentuk deskripsi yang sesuai 
dengan indikator yang telah dibuat dalam penelitian ini. 
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Proses analisis data menggunakan model Miles dan Huberman (dalam 
Sugiyono, 2008) yang dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
1. Reduksi data  
Pada tahap reduksi data dilakukan pemilihan dan pengidentifikasian data dari 
hasil penelitian yang berupa lembar jawaban siswa dan lembar hasil wawanacara. 
2. Penyajian data  
Pada tahap ini dilakukan pengklasifikasia data, yaitu menuliskan kumpulan data 
yang tersusun sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini sehingga 
memungkinkan untuk menarik kesimpulan dari data tersebut. Data-data yang 
dikumpulkan berupa respon-respon subjek yang menunjukkan profil subjek 
penelitian dalam mengerjaan soal-soal masalah matematika yang terkait dengan 
pemecahan masalah matematis siswa berdasaran langkah-langkah Polya.  
3. Penarikan kesimpulan  
Hal yang dilakukan pada tahap ini adalah dengan memperhatikan hasil 
pengerjaan lembar tugas dalam menyelesaikan masalah matematika dan hasil 
wawancara untuk mendeskrisikan profil  subjek  penelitian  berdasarkan 
pemecahan masalah matematis sebagai kesimpulan dalam penelitian ini. 
Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini, digunakan teknik 
kriteria derajat kepercayaan, yaitu dengan ketekunan pengamatan (Lexy J. Moleong, 
2002). Ketekunan pengamatan yang dilakukan adalah ketekunan pengamatan dalam 
mengamati hasil pekerjaan subjek penelitian dalam memecahkan masalah 
matematika berdasarkan langkah Polya. 
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Ketekunan pengamatan dilakukan peneliti dengan cara mengadakan pengamatan 
secara teliti, cermat, dan terus menerus selama proses penelitian. Kegiatan ini diikuti 
dengan pelaksanaan wawancara secara intensif, sehingga terhindar dari hal-hal yang 
tidak diinginkan, seperti berdusta atau berpura-pura. 
4. HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan tujuan penelitian yaitu mendiskripsikan profil pemecahan 
masalah matematis siswa berdasarikan perbedaan gender pada materi geometri  maka 
dalam penelitian ini diberikan dua soal tes kepada delapan siswa yang terdiri dari  
empat siswa laki-laki dan empat siswa perempuan. Adapaun hasil tes tersebut akan 
dianalisis berdasarkan indikator dalam penelitian ini yaitu empat tahapan pemecahan 
masalah matematis (1) understand the problem, (2) make a plan, (3) carryout our 
plan, dan (4) look back at the completed solution. Berdasarkan hasil tes dari dua soal 
yang diberikan diperoleh data sebagai berikut : 
4.1 Profil Pemecahan Masalah Matematis Siswa Laki-Laki 
Berdasarkan soal tes nomor 1 dan 2 yang diberikan, berikut adalah jawaban 






             
Gambar 4.1 Jawaban soal nomor 1 subjek AMD  
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Pada gambar 4.1  subjek AMD dapat melakukan tahap memahami masalah 
dengan membuat sketsa gambar dengan ukuran yang telah ditentukan pada soal. Pada 
tahap membuat rencana penyelesaian masalah siswa telah melakukannya dengan baik 
ditandai dengan rumus yang telah dibuat menunjukan bahwa siswa mengetahui apa 
yang akan di tentukan hasilnya yaitu menghitung luas 4 x ¼ lingkaran dan persegi 
terlebih dahulu. Pada tahap melaksanakan rencana siswa juga telah melakukannya 
dengan baik, terlihat dari cara siswa melakukan perhitungan dari rumus yang telah 
dituliskan pada tahap perencanaan. Pada tahap memeriksa kembali jawaban siswa 
juga telah melakukan dengan baik ditandai dengan adanya jawaban akhir yang 








       Gambar 4.2 Jawaban soal nomor 2 subjek AMD  
Pada gambar 4.2 subjek AMD dapat melakukan tahap memahami masalah 
dengan membuat seketsa gambar dengan ukuran yang telah ditentukan pada soal. 
Pada tahap membuat rencana penyelesaian masalah siswa telah melakukannya 
dengan baik ditandai dengan rumus yang telah dituliskan menunjukan bahwa siswa 
mengetahui apa yang akan di tentukan hasilnya yaitu menghitung luas terapesium 
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siku-siku dan luas lingkaran terlebih dahulu. Pada tahap melaksanakan rencana siswa 
juga telah melakukannya dengan baik, terlihat dari cara siswa melakukan perhitungan 
dari rumus yang telah dibuat pada tahap perencanaan. Pada tahap memeriksa kembali 
jawaban siswa juga telah melakukan dengan baik ditandai dengan adanya jawaban 
akhir yang menjawab pertanyaan dari soal.  
Dikuatkan dengan wawancara, pada indikator memahami masalah subjek 
AMD menyatakan bahwa pada kedua soal yang diberikan ia telah memahami 
masalah dan mengetahui informasi apa yang terdapat dalam soal. Kemudian pada 
indikator merencanakan pemecahan masalah subjek AMD mampu membuat rencana 
pemecahan masalah dengan menuliskan rumus-rumus untuk menyelasaikan 
pertanyaan yang terdapat dalam soal. Subjek AMD juga menyampaikan bahwa dia 
bisa menghitung dengan baik. Hal itu menunjukan bahwa siswa dapat melalui 
indikator melaksanakan rencana pemecahan masalah. Subjek AMD juga memastikan 









            Gambar 4.3 Jawaban soal nomor 1 subjek RB 
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Pada soal nomor 1 subjek RB dapat melakukan tahap memahami masalah 
dengan membuat seketsa gambar dengan ukuran yang telah ditentukan pada soal dan 
menuliskan bahwa pada daerah arsir terdapat 4 potong ¼ lingkaran = 1 lingkaran 
dengan r = 4. Pada tahap membuat rencana penyelesaian masalah siswa telah 
melakukannya dengan baik ditandai dengan rumus yang telah dituliskan menunjukan 
bahwa siswa mengetahui apa yang akan di tentukan nilainya yaitu menghitung luas 
lingkaran dan persegi terlebih dahulu kemudian menentukan daerah sisanya. Pada 
tahap melaksanakan rencana siswa juga telah melakukannya dengan baik, terlihat dari 
cara siswa melakukan perhitungan dari rumus yang telah dibuat pada tahap 
perencanaan. Pada tahap memeriksa kembali jawaban siswa juga telah melakukan 









                     
    
   Gambar 4.4 Jawaban soal nomor 2 subjek RB 
 
Pada gambar 4.4 subjek RB dapat melakukan tahap memahami masalah 
dengan membuat seketsa gambar dengan ukuran yang telah ditentukan pada soal. 
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Pada tahap membuat rencana penyelesaian masalah siswa telah melakukannya 
dengan baik ditandai dengan rumus yang telah dituliskan menunjukan bahwa siswa 
mengetahui apa yang akan di tentukan nilainya yaitu menghitung luas lingkaran dan 
terapesium siku-siku terlebih dahulu kemudian menentukan daerah sisanya. Pada 
tahap melaksanakan rencana siswa juga telah melakukannya dengan baik, terlihat dari 
cara siswa melakukan perhitungan dari rumus yang telah dibuat pada tahap 
perencanaan. Pada tahap memeriksa kembali jawaban siswa juga telah melakukan 
dengan baik ditandai dengan adanya jawaban akhir yang menjawab pertanyaan dari 
soal.  
Dikuatkan dengan wawancara, pada indikator memahami masalah subjek RB 
menyatakan bahwa pada kedua soal yang diberikan ia telah memahami masalah dan 
mengetahui informasi apa yang terdapat dalam soal. Kemudian pada indikator 
merencanakan pemecahan masalah subjek RB mampu membuat rencana pemecahan 
masalah dengan menuliskan rumus-rumus untuk menyelasaian pertanyaan yang 
terdapat dalam soal. Hal itu menunjukan bahwa siswa dapat melalui indikator 
melaksanakan rencana pemecahan masalah. Subjek RB juga menyampaikan bahwa 
dia bisa menghitung dengan baik dan memastikan telah memeriksa kembali 
jawabannya. 
4.2 Profil Pemecahan Masalah Matematis Siswa Perempuan 










      
          Gambar 4.5 Jawaban soal nomor 1 subjek FA 
Pada gambar 4.5 subjek FA dapat melakukan tahap memahami masalah 
dengan membuat seketsa gambar dengan ukuran yang telah ditentukan pada soal 
yaitu panjang rusuk persegi 8cm dan jari-jari lingkaran 4cm. Pada tahap membuat 
rencana penyelesaian masalah siswa telah melakukannya dengan baik ditandai 
dengan rumus yang telah dibuat menunjukan bahwa siswa mengetahui apa yang akan 
di tentukan hasilnya yaitu menghitung luas lingkaran dan persegi terlebih dahulu 
kemudian menentukan ½ daerah sisanya. Pada tahap melaksanakan rencana siswa 
tidak dapat melakukannya dengan baik, terlihat dari cara siswa melakukan 
perhitungan dari rumus yang telah dibuat pada tahap perencanaan namun pada akhir 
saat menentukan jawaban siswa tidak menyelesaiakan perhitungan dengan baik, 
sehingga jawaban akhir belum ditemukan. Pada tahap memeriksa kembali jawaban 
siswa juga belum melakukan dengan baik ditandai dengan tidak adanya jawaban 
akhir yang menjawab pertanyaan dari soal.  
Dikuatkan dengan wawancara, subjek FA menyatakan bahwa ia memahami 
masalah dalam soal tersebut dan dapat membuat rencana penyelesaian masalah. Hal 
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ini menunjukan bahwa siswa dapat melalui indikator memahami masalah dan 
membuat rencana pemecahan masalah.  Begitu pula dalam pelaksanaan rencana 
pemecahan masalah, Subjek FA telah melakukan penghitungan, namun tidak 
menyelesaikannya dengan baik.  Berdasarkan keterangan tersebut menunjukan bahwa 
siswa tidak melalui indikator melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan 
baik. Siswa yang bersangkutan menyadari bahwa dia tidak melanjutkan menghitung 
hingga akhir dan tidak memeriksa kembali jawabannya dan berhenti sampai pada 







    Gambar 4.6 Jawaban soal nomor 2 subjek FA 
Pada gambar 4.6 subjek FA dapat melakukan tahap memahami masalah 
dengan membuat seketsa gambar dengan ukuran yang telah ditentukan pada soal. 
Pada tahap membuat rencana penyelesaian masalah siswa telah melakukannya 
dengan baik ditandai dengan rumus yang telah dituliskan menunjukan bahwa siswa 
mengetahui apa yang akan di tentukan nilainya yaitu menghitung luas lingkaran dan 
terapesium siku-siku terlebih dahulu kemudian menentukan daerah sisanya. Pada 
tahap melaksanakan rencana siswa juga telah melakukannya dengan baik, terlihat dari 
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cara siswa melakukan perhitungan dari rumus yang telah dibuat pada tahap 
perencanaan. Pada tahap memeriksa kembali jawaban siswa juga telah melakukan 
dengan baik ditandai dengan adanya jawaban akhir yang menjawab pertanyaan dari 
soal.  
Dikuatkan dengan wawancara, pada indikator memahami masalah subjek FA 
menyatakan bahwa pada kedua soal yang diberikan ia telah memahami masalah dan 
mengetahui informasi apa yang terdapat dalam soal. Kemudian pada indikator 
membuat rencana pemecahan masalah subjek FA mampu membuat rencana 
pemecahan masalah dengan menuliskan rumus-rumus untuk menyelasaian pertanyaan 
yang terdapat dalam soal. Hal ini menunjukan bahwa siswa dapat melalui indikator 
melaksanakan rencana pemecahan masalah. Subjek FA juga menyampaikan bahwa 






        
 
 
Gambar 4.7 Jawaban soal nomor 1 subjek IS 
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Pada gambar 4.7 subjek IS dapat melakukan tahap memahami masalah 
dengan membuat seketsa gambar dan memahami apa yang ditanyakan dari soal 
tersebut. Pada tahap membuat rencana penyelesaian masalah siswa telah 
melakukannya dengan baik ditandai dengan rumus yang telah dibuat menunjukan 
bahwa siswa mengetahui apa yang akan di tentukan hasilnya yaitu menghitung luas 
lingkaran dan persegi untuk menentukan ½ bagian dari daerah sisanya. Pada tahap 
melaksanakan rencana siswa tidak dapat melakukannya dengan baik, terlihat dari cara 
siswa melakukan perhitungan dari rumus yang telah dibuat pada tahap perencanaan 
namun pada akhir saat menentukan jawaban siswa tidak menyelesaiakan perhitungan 
dengan baik, sehingga jawaban akhir belum ditemukan. Pada tahap memeriksa 
kembali jawaban siswa juga belum melakukan dengan baik ditandai dengan tidak 
adanya jawaban akhir yang menjawab pertanyaan dari soal.  
Dikuatkan dengan wawancara, pada indikator memahami maslah subjek IS 
menyatakan bahwa ia memahami masalah dalam soal tersebut dan dapat membuat 
rencana penyelesaian masalah. Begitu pula dalam pelaksanaan rencana pemecahan 
masalah, Subjek IS telah melakukan penghitungan, namun tidak menyelesaikannya 
dengan baik. Hal ini menunjukan bahwa siswa tidak dapat melalui indkator 
melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan baik. Siswa yang bersangkutan 
menyadari bahwa dia tidak melanjutkan menghitung hingga akhir dan tidak 











                   Gambar 4.8 Jawaban soal nomor 2 subjek IS 
Pada gambar 4.8 subjek IS tidak menuliskan apa yang diketahui dalam soal 
namun bukan berarti siswa tidak memahami masalah, dibuktikan dengan wawancara 
siswa menyampaikan bahwa telah melakukan tahap memahami masalah namun 
sengaja tidak menuliskannya. Hal ini dibuktikan pada tahap membuat rencana 
penyelesaian masalah dengan menghitung luas lingkaran dan terapesium siku-siku. 
Pada indikator membuat rencana penyelesaian masalah siswa telah melakukannya 
dengan baik ditandai dengan rumus yang telah dituliskan menunjukan bahwa siswa 
mengetahui apa yang akan di tentukan nilainya yaitu menghitung luas lingkaran dan 
terapesium siku-siku terlebih dahulu kemudian menentukan daerah sisanya. Pada 
indikator melaksanakan rencana siswa juga telah melakukannya dengan baik, terlihat 
dari cara siswa melakukan perhitungan dari rumus yang telah dibuat pada tahap 
perencanaan. Siswa melakukan langkah dalam rencana dan menuliskannya secara 
detail untuk memastikan bahwa tiap langkah sudah . Pada indikator memeriksa 
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kembali jawaban siswa juga telah melakukan dengan baik ditandai dengan adanya 
jawaban akhir yang menjawab pertanyaan dari soal.  
Dikuatkan dengan wawancara, subjek IS menyatakan bahwa pada kedua soal 
yang diberikan ia telah memahami masalah dan mengetahui informasi apa yang 
terdapat dalam soal. Kemudian subjek IS mampu membuat rencana pemecahan 
masalah dengan menuliskan rumus-rumus untuk menyelasaian pertanyaan yang 
terdapat dalam soal. Subjek IS juga menyampaikan bahwa dia bisa menghitung 
dengan baik dan memastikan telah memeriksa kembali jawabannya.   
5. PEBAHASAN 
Berdasarkan analisis dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa siswa laki-
laki telah melakukan seluruh tahapan dalam pemecahan masalah matematis. Sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Lestari (2014) siswa laki-laki dengan kemampuan 
matematika tinggi dapat melakukan seluruh tahapan pemecahan masalah.  
Berdasarkan analisis dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa siswa perempuan 
hanya dapat melakukan dua tahapan pemecahan masalah matematis yaitu memahami 
dan membuat rencana pemecahan masalah. Namun belum melakukan tahapan 
melaksanakan rencana dan memeriksa kembali jawaban dengan baik. Bila melihat 
antar siswa laki-laki dan perempuan, maka siswa laki-laki cenderung lebih baik 
dalam melalui tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah dan memeriksa 
kembali jawaban. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Fitriani (2014) bahwa 






Pada dasarnya manusia diciptakan berbeda-beda, salah satunya adalah 
perbedaaan gender yaitu laki-laki dan perempuan. Dari perbedaan itu harus disadari 
dan diperhatikan oleh guru bahwa masing-masing gender memiliki karakteristik 
masing-masing. Berdasarkan rumusan masalah maka kesimpulan yang dapat diambil 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Siswa laki-laki dapat melakukan seluruh tahapan pemecahan masalah matematis, 
yaitu memahami masalah,  membuat rencana pemecahan masalah, melaksanakan 
rencana pemecahan masalah dan memeriksa kembali jawaban.  
2. Siswa perempuan hanya melakukan sebagian tahapan pemecahan masalah, yaitu 
tahapan memahami masalah dan membuat rencana pemecahan masalah. Adapun 
pada tahap menyelesaikan rencana pemecahan masalah dan memeriksa kembali  
jawaban siswa perempuan tidak melakukan dengan baik. 
Berdasarkan analisis data dari hasil tes dan wawancara menunjukan bahwa 
siswa laki-laki lebih baik dalam menghitung daripada siswa perempuan. Meskipun 
demikian pemecahan masalah matematis baik siswa laki-laki maupun perempuan 
tidak terdapat  perbedaan yang signifikan. 
6.2 Saran 
Berdasarkan analisis data pada bab IV maka saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut : 
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1. Peneliti menyarankan untuk menggunakan subjek lebih banyak, agar perbedaan 
yang tampak pada kedua gender dapat lebih signifikan. 
2. Setelah mengetahui tentang adanya perbedaan pemecahan masalah matematis 
pada kedua gender diharapkan guru dapat memberikan treatment berbeda agar 
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES 
1. Tujuan 
Tujuan penggunaan lembar validasi adalah mengukur kelayakan soal tes 
untuk mendiskripsikan pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan 
gender. 
2. Petunjuk 
a. Objek penilaian adalah pemecahan masalah matematis siswa pada 
materi geometri 
b. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda”√” pada kolom yang tersedia 
c. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian pada kolom skala penilaian 
Berikut ini adalah keterangan lebih lanjut tentang penilaian, yaitu: 
1 = Tidak Baik   3 = Cukup Baik 
2 = Kurang Baik   4 = Baik 
d. Untuk kolom kesimpulan penilaian, mohon diisi salah satu dari pilihan 
berikut: 
LD  : Layak Digunakan 
LDP : Layak Digunakan dengan Perbaikan 
TLD : Tidak Layak Digunakan 
3. Indikator pemecahan masalah matematis siswa tertera pada tabel 1 berikut 
ini. 
Tabel 1 Indikator Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
Aspek Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa 
Indikator Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa 
Kemampuan memahami masalah Menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan dari soal 
Kemampuan membuat rencana 
model pemecahan masalah 
Menuliskan 
sketsa/gambar/model/rumus/algoritma 
untuk memecahkan masalah 
Kemampuan menyelesaikan rencana 
model pemecahan masalah 
Menyelesaikan masalah dari soal 
matematika dengan benar dan lengkap 
Kemampuan menafsirkan solusi 
yang diperoleh 
Menjawab apa yang ditanyakan atau 
menuliskan kesimpulan 
4. Penilaian yang akan diberikan Bapak/Ibu dituangkan dalam tabel 2 
berikut ini. 
  
Tabel 2 Lembar Validasi Soal Tes Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
Aspek yang Ditelaah Valid Skala Penilaian 
Aspek Indikator Ya Tidak 1 2 3 4 
Materi Soal sesuai dengan 
indikator 
      
Batasan ruang lingkup 
materi dengan memilih 
materi/bahan pelajaran yang 
esensial yang dapat 
mewakili materi lainnya 
      
Batasan pertanyaan dan 
jawaban yang jelas 
      
Isi materi sesuai dengan 
tujuan pengukuran 
      
Tidak mengulang-ulang 
pertanyaan terhadap materi 
yang sama 
      
Isi materi yang ditanyakan 
sudah sesuai dengan 
jenjang, jenis sekolah, atau 
tingkat kelas 
      
Konstruksi Rumusan kalimat soal atau 
pertanyaan menggunakan 
kata tanya atau perintah 
yang menuntut jawaban 
terurai 
      
Ada petunjuk yang jelas 
tentang cara mengerjakan 
soal 
      
Menggunakan kata-kata 
kerja perintah, misalnya 
hitunglah, jelaskanlah, 
buktikanlah, uraikanlah, 
berikanlah, dan sebagainya 
      
Ada pedoman penskoran       
Menuliskan jawaban 
(kunci) yang ideal sebelum 
menulis soal 
      
Tabel, gambar, grafik, peta, 
atau yang sejenisnya 
disajikan dengan jelas dan 
      
terbaca 
Tabel 2 lanjutan 
Aspek yang Ditelaah Valid Skala Penilaian 
Aspek Indikator Ya Tidak 1 2 3 4 
Bahasa Rumusan soal komunikatif       
Butiran soal menggunakan  
Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar 
      
Rumusan soal tidak 
menggunakan kata-kata 
atau kalimat yang 
menimbulkan penafsiran 
ganda atau salah pengertian 
      
Tidak menggunakan bahasa 
yang bersifat local 
      
Rumusan soal tidak 
mengandung kata-kata yang 
dapat menyinggung siswa 
      
Tabel 3 Penilaian Secara Umum 
Penilaian secara umum Kesimpulan 
penilaian 
Penilaian kelayakan secara keseluruhan terhadap lembar 
soal tes evaluasi kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa 
LD LDP TLD 
   
Jika ada yang perlu dikomentari, mohon dituliskan pada bagian saran di 
bawah ini atau menuliskan pada lembar soal tes evaluasi kemampuan 
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 (.......................................) 
LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 
1. Tujuan 
Tujuan penggunaan lembar validasi adalah mengukur kelayakan pedoman 
wawancara untuk mendiskripsikan pemecahan masalah matematis siswa 
berdasarkan gender. 
2. Petunjuk 
a. Objek penilaian adalah pemecahan masalah matematis siswa pada 
materi geometri 
b. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda”√” pada kolom yang tersedia 
c. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian pada kolom skala penilaian 
Berikut ini adalah keterangan lebih lanjut tentang penilaian, yaitu: 
1 = Tidak Baik   3 = Cukup Baik 
2 = Kurang Baik   4 = Baik 
d. Untuk kolom kesimpulan penilaian, mohon diisi salah satu dari pilihan 
berikut: 
LD  : Layak Digunakan 
LDP : Layak Digunakan dengan Perbaikan 
TLD : Tidak Layak Digunakan 
3. Indikator pemecahan masalah matematis siswa tertera pada tabel 1 berikut 
ini. 
Tabel 1 Indikator Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
Aspek Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa 
Indikator Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa 
Kemampuan memahami masalah Menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan dari soal 
Kemampuan membuat rencana 
model pemecahan masalah 
Menuliskan 
sketsa/gambar/model/rumus/algoritma 
untuk memecahkan masalah 
Kemampuan menyelesaikan rencana 
model pemecahan masalah 
Menyelesaikan masalah dari soal 
matematika dengan benar dan lengkap 
Kemampuan menafsirkan solusi 
yang diperoleh 
Menjawab apa yang ditanyakan atau 
menuliskan kesimpulan 
4. Penilaian yang akan diberikan Bapak/Ibu dituangkan dalam tabel 2 
berikut ini. 
  
Tabel 2 Lembar Validasi Pedoman Wawancara Pemecahan Masalah Matematis 
Siswa 
Aspek yang Ditelaah Valid Skala Penilaian 
Aspek Indikator Ya Tidak 1 2 3 4 
Materi Pertanyaan yang diberikan 
bertujuan untuk mengetahui 
pemecahan masalah 
matematika siswa 
      
Pertanyaan yang diberikan 
dapat menguatkan 
instrumen soal tes 
pemecahan masalah 
matematika siswa 
      
Tabel 2 lanjutan 
Aspek yang Ditelaah Valid Skala Penilaian 
Aspek Indikator Ya Tidak 1 2 3 4 
Bahasa Bahasa yang digunakan 
komunikatif 
      
Bahasa yang digunakan 
menggunakan  Bahasa 
Indonesia yang baik dan 
benar 
      
Pertanyaan yang diberikan 
tidak mengandung kata-kata 
yang dapat menyinggung 
siswa 
      
Tabel 3 Penilaian Secara Umum 
Penilaian secara umum Kesimpulan 
penilaian 
Penilaian kelayakan secara keseluruhan terhadap 
pedoman wawancara  untuk mendiskripsikan pemecahan 
masalah matematika siswa berdasarkan perbedaan 
gender. 
LD LDP TLD 
   
Jika ada yang perlu dikomentari, mohon dituliskan pada bagian saran di 
bawah ini atau menuliskan pada lembar pedoman wawancara pemecahan 








  Validator, 
 
   
 (.......................................) 
INSTRUMEN TES 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA BERDASARKAN GENDER  
PADA MATERI GEOMETRI 
 
1. Diketahui ABCD adalah bangun persegi dengan panjang sisi 8 cm, BE jari-jari lingkaran 







2. Suatu taman bermain berbentuk terapesium siku-siku dengan panjang sisi sejajar masing-
masing berukuran 26 m dan 24m, serta jarak sisi sejajarnya 16m. Jika disebagian taman 
tersebut dibuat kolam berbentuk lingkaran dengan diameter 7 m, maka luas taman 
sisanya adalah…..  
 
3. Sebuah kebun berbentuk persegi panjang dengan ukuran 34 m x 16 m. Disekeliling kebun 
akan ditanami pohon mangga dan jarak antar pohon 2 m. Banyak pohon mangga yang 
dapat ditanam adalah …. 
 
4. Sebuah kolam renang berbentuk persegi panjang 15 m dangan lebar 10 m. Disekeliling 
kolam akan dibuat jalan dengan lebar 1 m dan dipasang keramik. Luas keramik yang 
diperlukan untuk jalan adalah …. 
 
5. Sebuah aula berbentuk balok dengan ukuran panjang 10 m, lebar 6 m, dan tinggi 5 m. 
Dinding bagian dalamnya dicat dengan biaya Rp. 40. 000 per meter persegi. Seluruh 
biaya pengecatan aula adalah ….. 
 
6. Marisa akan membuat membuat sebuah kotak berbentuk balok dengan perbandingan 
panjang : lebar : tinggi = 3 : 2 : 4. Jika panjang kotak tersebut 15 cm, maka luas seluruh 
permukaan kotak adalah …. 
